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Pendahuluan

Pada penelitian ini, UMKM UD Putri Jaya Tahu Q adalah perusahaan yang bergerak dalam industri makanan, khususnya bahan
pangan pokok seperti tahu. Adanya perusahaan saat ini berdampak besar pada lingkungan sekitar pabrik, membuka lapangan pekerjaan baru
bagi orang-orang di daerah sekitar dan di luar daerah yang bekerja sebagai pedagang kecil atau karyawan. Dengan cara ini, UMKM di
Sidoarjo dapat ditingkatkan. Untuk memastikan bahwa produk Tahu Q selalu diminati oleh masyarakat dan konsumen lainnya puas dengan
produk mereka, perusahaan Tahu Q ini sangat berfokus pada kualitas produk.

Dengan begitu untuk mendorong hasil produk dari UD Putri Jaya Tahu Q harus memperhatikan kinerja karyawan, UD Putri Jaya
Tahu Q memerlukan kinerja yang memiliki keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan visi dan misi organisasi. Sumber daya
manusia dengan kinerja yang baik pada akhirnya akan menghasilkan kinerja pegawai yang baik pula. Oleh karena itu, Standar kerja yang
ada di UD Putri Jaya Tahu Q perlu dijadikan sebagai tolak ukur dalam mengadakan perbandingan antara apa yang telah dilakukan dengan
apa yang diharapkan. UD Putri Jaya Tahu Q mengharapkan kinerja yang tinggi dari karyawannya, sehingga semakin tinggi kinerja
karyawan makasemakin tinggi pula produktivitas total bagi perusahaan sehingga UD Putri Jaya Tahu Q dapat bersaing di pangsa pasarnya.
Didefinisikan sebagai "kinerja karyawan", hasil kerja atau perilaku kerja yang ditunjukkan oleh seorang karyawan dalam hal kualitas dan
kuantitas sesuai dengan tanggung jawab atau tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada mereka.

Keterampilan yang diperlukan untuk melakukan tugas dan tanggung jawab seorang karyawan atau pegawai dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas dengan baik, sesuai prosedur, dan tepat waktu. Tetapi UD Putri Jaya Tahu Q menghadapi beberapa masalah yang
berkaitan dengan keterampilan. Dengan pekerja yang berganti-ganti secara berkala, sehingga keterampilan karyawan menjadi kurang dan
terlihat rendah. Karena mereka harus mulai mengajarkan karyawan baru cara membuat tahu yang benar dan berkualitas. Keterampilan kerja
yang tinggi diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Keterampilan kerja adalah kemampuan karyawan yang memiliki
keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, dan keterampilan konsepsional ketika mereka bekerja
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Pendahuluan

Pengalaman kerja diperlukan dalam mingkatkan kinerja seorang karyawan. UD Putri Jaya Tahu Q yang dimana terdapat
karyawan yang mempunyai pengalaman yang kurang. Karena dengan adanya pergantian karyawan baru tersebut ternyata karyawan pada
saat di interview berkata bahwa mempunyai pengalaman yang sesuai dengan yg dibutuhkan, tetapi ketika sudah berada dalam pekerjaan
tersebut nyatanya karyawan belum mahir dalam menjalankan tugasnya. Sehingga secara tidak langsung pengalaman yang kurang akan
memengaruhi Kinerja karyawan. Pengalaman kerja adalah komponen tambahan yang dapat mempengaruhi Kinerja seorang pekerja.

Kompensasi juga dapat meningkatkan kinerja karyawan UD Putri Jaya Tahu Q. Pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja
ditinjau dari perilaku karyawan saat mendapat kompensasi dari UD Putri Jaya Tahu Q. Setiap perusahaan, tentu mengharapkan karyawan
yang bekerja dengan kinerja yang maksimal. Dengan adanya sikap semangat kerja yang tinggi didalam diri pegawai, maka meningkatkan
Kinerjanya didalam organisasi tersrebut.

Motivasi juga dapat meningkatkan kinerja pekerja. Berdasarkan kenyataan yang dihadapi oleh UD Putri Jaya Tahu Q masih
adanya karyawan yang bermalas-malasan dalam bekerja sehingga secara tidak langsng mengakibatkan terdapat karyawan yang datang
terlambat. Hal itu merupakan penurunan terhadap kedisiplinan kerja cerminan dari rendahnya motivasi kerja seseorang karyawan dengan
pekerjaannya. Motivasi adalah apa yang mendorong, dan motivasi kerja adalah apa yang mendorong semangat kerja.

Terkait dengan fenomena diatas ditemukan kesenjangan hasil penelitian terdahulu. Evidence gap menekankan kesenjangan bukti
penelitian. Untuk menjadi tolok ukur adanya perbedaan adalah fakta umum yang sudah biasa terjadi. Sehingga penelitian ini menggunakan
evidence gap dari teori yang ada. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian tambahan untuk mengetahui apakah keterampilan,
pengalaman kerja, dan kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan UD Putri Jaya Tahu Q. Judul penelitian yang akan dipilih adalah
“Pengaruh Keterampilan, Pengalaman Kerja, Kompensasi, dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan UD Putri Jaya Tahu Q.”
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?
Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?
A
A

pakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?
pakah Keterampilan, Pengalaman Kerja, Kompensasi, dan Motivasi
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?
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Kerangka Konseptual

Hipotesis:
H1: Terdapat pengaruh yang positif antara
Keterampilan terhadap Kinerja Karyawan.

Eeterampilan
(1)
H2: Terdapat pengaruh yang positif antara Pengalaman

Pengalaman H Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Kerja (X2) “\R\ Kinerja H3: Terdapat pengaruh yang positif antara Kompensasi

Karyawan (¥) terhadap Kinerja Karyawan.

H | — % H4: Terdapat pengaruh yang positif antara Motivasi
c3) / terhadap Kinerja Karyawan
H4 H5: Terdapat pengaruh yang positif antara Ketrampilan,
Pengalaman Kerja, Kompensasi, dan Motivasi terhadap

Kinerja Karyawan.
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METODE PENELITIAN

Target Pepulation

P
i il

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode kuantitatif. Adapun fokus dalam penelitian
Ini terdapat lima variabel, yaitu Keterampilan (X1), Pengalaman Kerja (X2), Kompensasi (X3) ,
dan Motivasi (X4) dengan Kinerja Karyawan sebagai variabel ().

Penelitian ini dilakukan di UD Putri Jaya Tahu Q di JI. Raya Durung Bedug No. 273, Bedugdowo,
Durungbedug, Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271

Populasi : Populasi pada penelitian ini menggunakan seluruh karyawan yang ada di UD Putri Jaya
Tahu Q yang berjumlah 100 orang.

Sampel : Teknik sampling yang dipilih pada penelitian ini yakni teknik nonprobability sampling.
Dimana Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, vyaitu
menggunakan seluruh anggota populasi

Maka, sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang karyawan UD Putri
Jaya Tahu Q.
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Metode

v Teknik pengumpulan data menggunakan Kuisioner
v" Olah data menggunakan software SPSS
v Analisis data antara lain :
1. Pengujian Instrumen (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)
2. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Heteroskedastisitas,
Uji Autokorelasi dan Uji Multikolinieritas)
3. Analisis Regresi Linier Berganda
4. Uji Hipotesis (Uji t), (Uji 1)

‘ ’ l ,—?‘f} niversitas
DAR! SINI PENCERAHAN BERSEAM



Hasil Penelitian (Analisis Deskriptif)

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Seperti Pada Tabel 2
Tabel 2. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin . Hasil pengujian data tentang jenis kelamin seperti tabel 2 menunjukkan bahwa 100
Freguency  Percent  Valid Percent Cumulative karyawan terlibat dalam penelitian ini; 98 dari responden laki-laki memiliki
Valid  Laki-Laki 98 98.0 98.0 98.0 prosentase 98,0%, dan 2 responden perempuan memiliki prosentase 2,0%.
Perempuan 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Identitas Responden Berdasarkan Usia Seperti Pada Tabel 3

Tabel 3. Usia
Usia — Hasil pengujian data tentang usia seperti pada tabel 3 menunjukkan bahwa
mulalive ) . - ageg =
Frequency  Percent  Valid Percent Percent responden penelitian dari usia 20-30 tahun sebanyak 13 memiliki presentase
Valid  20-30 Tahun 13 13.0 13.0 13.0 0/ 1 - 1lilei 0/n- 1 .
e e o o o0 13,0%; usia 31-40 tahqq gebanyak 69 memiliki presentase 69,0%; usia 41-50
41-50 Tahun 18 18.0 18.0 100.0 tahun sebanyak 18 memiliki presentase 18,0%.
Total 100 100.0 100.0
Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Seperti Pada Tabel 4
Tabel 4. Pendidikan
Pendidikan ] - o ) ]
. ) b -i-”u;mfan‘ve Hasil pengujian tentang Pendidikan seperti pada tabel 4 menunjukkan bahwa
Vald S PEAREREY o TR responden penelitian dengan kualifikasi pendidikan S1 3 memiliki presentase
gm;ﬂm 9:3 9(23 9;3 If};g 3,0%, SMA/SLTA 91 memiliki presentase 91,0%, dan SMP 6 memiliki presentase
Total 100 100.0 100.0 ' 6,0%.
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Hasil Penelitian (Analisis Deskriptif)

Identitas Responden Berdasarkan Jawaban Responden
Keterampilan Seperti Pada Tabel 6
Tabel 6. Keterampilan

Skor
Indikator 5TS TS N s 55 Mean
f % f % f Yo f Ya f Yo
Xl1.1 0 0 0 0 23 230 49 490 28 2R0 405
Xl1.2 0 0 220 23 230 48 480 27 270 4,00
X1.3 0 0 0 0 25 250 56 56,0 19 190 394
Pengalaman Kerja Seperti Pada Tabel 7
Tabel 7. Pengalaman Kerja
Skor
Indikator STS TS N s 558 Mean
f % f “a f %o f % f Ya
X2 0 0 4 40 25 250 47 470 24 240 391
X22 0 0 10 100 28 280 44 440 18 180 370
X2.3 0 0 2 20 23 230 56 500 19 190 392
Kompensasi Seperti Pada Tabel 8
Tabel 8. Kompensasi
Skor
Indikator STS TS N s S8 Mean
f % f % f Yo f Y f Yo
X3 1] 0 220 6 60 63 630 29 290 4.19
X3z 1 1.0 4 40 20 200 54 540 21 210 390
X33 0 0 5 50 26 260 39 390 30 30,0 3594
X34 0 0 3 30 14 140 54 540 29 290 4.09

DARI SINIPENCERAHAN BERSEMI
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Hasil pengujian tentang identitas responden berdasarkan jawaban responden
seperti pada tabel 6 menunjukkan jawaban rata-rata responden tertinggi pada
indikator X1.1 hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab dengan
keterampilan yang saya miliki akan memudahkan saya dalam menyelesaikan
pekerjaan saya.

Hasil pengujian tentang identitas responden berdasarkan jawaban responden
seperti pada tabel 7 menunjukkan jawaban rata-rata responden tertinggi pada
indikator X2.3 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab Saya
memiliki pengetahuan yang terampil mengenai pekerjaan yang diberikan oleh UD
Putri Jaya Tahu Q kepada saya.

Hasil pengujian tentang identitas responden berdasarkan jawaban responden
seperti pada tabel 8 menunjukkan jawaban rata-rata responden tertinggi pada
indikator X3.1, hal ini menunjukkan mayoritas responden menjawab UD Putri
Jaya Tahu Q bersikap adil dengan memberikan gaji dalam jumlah yang sesuai
dengan upah minimum regional yang berlaku di bidang.

universitas
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Hasil Penelitian (Analisis Deskriptif)

Motivasi Seperti Tabel 9
Tabel 9. Motivasi

Skor Hasil pengujian tentang identitas responden berdasarkan jawaban responden
Indikator fSTSW . Tsnj . N . S . Ssn/ Mean seperti pada tabel 9 menunjukkan jawaban rata-rata responden tertinggi pada
N4.1 3 i_{] 17 17.0 30 3‘:_;,3 a7 4'2,{; 8 80 335 indikator X4.3, hal ini menunjukkan mayoritas responden menjawab untuk
X422 20 15 150 40 400 34 340 9 90 333 mencapai tujuan yang telah saya tetapkan, saya berusaha mengerahkan seluruh
X4.3 2 20 4 40 19 190 356 360 19 190 386 ..
X44 0 0 8 80 19 190 53 530 20 200 3.85 kemampuan yang ada pada diri saya.
Kinerja Karyawan Seperti Pada Tabel 10
Tabel 10. Kinerja Karyawan

_ Skor Hasil pengujian tentang identitas responden berdasarkan jawaban responden
dikaor - ST B N Y. o, M seperti pada tabel 10 menunjukkan jawaban rata-rata responden tertinggi pada

YIT 2 20 15 150 40 400 34 340 9 90 333 indikator Y1.2, mayoritas orang yang menjawab saya mampu bekerja sama

2 . - - -
Y3 o a8 S0 19 iso B 230 20 200 s dengan rekan kerja ataupun tim dalam membantu rekan kerja saya dalam
Y4 3 30 4 40 26 260 47 470 20 200 3.7 menyelesaikan tugasnya agar target dapat tercapai.
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Hasil Penelitian (Pengujian Kualitas Data)

UJIl VALIDITAS

Tabel 11, Uji Validitas

UJI RELIABILITAS

Variabel Item Pernvataan r-hitung  rtabel  Keterangan
. X1.1 0,696 WValid Tabel 12. Uji Reliabilitas
Keterampilan X12 0.730 Valid . e e
(X1) XI-S 0:668 Valid Yarlahel Nilai Cronbach Alpha Nilai Kritis Ketmﬁangnn
X"-l D=813 Valid Keterampilan (X1) 0,772 0.6 Reliabel
Pengﬂa.ma.n XS-E 0:826 Valid Pengalaman Kerja (X2) 0,830 0.6 Reliabel
KEerja (X2) X2 3 0.790 Valid Kon?pen_sam (X3) 0,803 0.6 Re:l!abel
%31 0,626 Valid M_olw_am (X4) 0,782 0.6 Rcl!abcl
Kompensasi X372 0,766 Valid Kinerja Karyawan (Y) 0,808 0.6 Reliabel
(X3) X33 0.851 o Valid
X34 0,791 : WValid
X411 0.647 WValid
asi X42 0,793 Valid Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
Motivasi (X4) X4.3 0,675 Valid )i - - i i
%44 0731 Valid > 0,60. Demikian pula sebaliknya, maka dikatakan tidak valid.
Y11 0,716 WValid
Kinerja Y1.2 0.71% WValid
Karvawan (Y) Y13 0,853 Valid
Y14 0,828 WValid

Berdasarkan hasil output pengujian reliabilitas seperti pada tabel 12
dari instrument pernyataan kuisioner dari seluruh variabel,
menunjukkan jika nilai koefisien reliablitas Cronbach alpha lebih
besar dari 0,6, sehingga dapat disimpulkan jika item pernyataan
seluruh variabel adalah reliabel.

Jika nilai koefisien korelasi (r ;,ng) lebih besar dari (r ) Mmaka dikatakan valid.
Jika nilai koefisien korelasi (r p;,ng) lebih kecil dari (r p,) maka dikatakan tidak valid.

Pada distribusi r-tabel 100, korelasi moment pearson N = 100 dengan taraf signifikasi
5% ditemukan r-tabel adalah 0,196.

Pada output pengujian validitas seperti pada tabel 11 menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan kuisioner dari semua variabel lebih dari 0,196 yang artinya semua item
pernyataan adalah valid dan dapat digunakan untuk variabel yang telah diteliti..
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Hasil Penelitian (Pengujian Kualitas Data)

UJIl VALIDITAS

Tabel 11, Uji Validitas

UJI RELIABILITAS

Variabel Item Pernvataan r-hitung  rtabel  Keterangan
. X1.1 0,696 WValid Tabel 12. Uji Reliabilitas
Keterampilan X12 0.730 Valid . e e
(X1) XI-S 0:668 Valid Yarlahel Nilai Cronbach Alpha Nilai Kritis Ketmﬁangnn
X"-l D=813 Valid Keterampilan (X1) 0,772 0.6 Reliabel
Pengﬂa.ma.n XS-E 0:826 Valid Pengalaman Kerja (X2) 0,830 0.6 Reliabel
KEerja (X2) X2 3 0.790 Valid Kon?pen_sam (X3) 0,803 0.6 Re:l!abel
%31 0,626 Valid M_olw_am (X4) 0,782 0.6 Rcl!abcl
Kompensasi X372 0,766 Valid Kinerja Karyawan (Y) 0,808 0.6 Reliabel
(X3) X33 0.851 o Valid
X34 0,791 : WValid
X411 0.647 WValid
asi X42 0,793 Valid Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
Motivasi (X4) X4.3 0,675 Valid )i - - i i
%44 0731 Valid > 0,60. Demikian pula sebaliknya, maka dikatakan tidak valid.
Y11 0,716 WValid
Kinerja Y1.2 0.71% WValid
Karvawan (Y) Y13 0,853 Valid
Y14 0,828 WValid

Berdasarkan hasil output pengujian reliabilitas seperti pada tabel 12
dari instrument pernyataan kuisioner dari seluruh variabel,
menunjukkan jika nilai koefisien reliablitas Cronbach alpha lebih
besar dari 0,6, sehingga dapat disimpulkan jika item pernyataan
seluruh variabel adalah reliabel.

Jika nilai koefisien korelasi (r ;,ng) lebih besar dari (r ) Mmaka dikatakan valid.
Jika nilai koefisien korelasi (r p;,ng) lebih kecil dari (r p,) maka dikatakan tidak valid.

Pada distribusi r-tabel 100, korelasi moment pearson N = 100 dengan taraf signifikasi
5% ditemukan r-tabel adalah 0,196.

Pada output pengujian validitas seperti pada tabel 11 menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan kuisioner dari semua variabel lebih dari 0,196 yang artinya semua item
pernyataan adalah valid dan dapat digunakan untuk variabel yang telah diteliti..
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Hasil Penelitian (Uji Asumsi Klasik)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

UJ I N O R MAL I TAS Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Tabel 13. Uji Normalitas &
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test oz
Unstandardized a
Residual E o
N 100 E
Normal Parameters™” Mean 0000000 e
Std. Deviation 1.00857877 ’
Most Extreme Differences Absolute 065 vl
Positive 051 Py
Negative -065 o - o
Test Statistic .063 Observed Cum Prob
Asymp. Sig. (2-tailed) 2000
a. Test distribution is Normal. Gam bar
b. Calculaied from data. Normal Probability Plot

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil pengujian mormalitas sperti pada gambar 2 menunjukkan bahwa plot

kemungkinan normal mensyaratkan bahwa sebaran data harus berada di wilayah
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, seperti yang ditunjukkan pada
gambar di atas. Oleh karena itu, data yang diteliti dianggap berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian Asymp. Sig. seperti pada tabel 13 dari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil
sebesar 0,200 (0,200 > 0,05), sehingga dapat di simpulkan bahwa data berdistribusi normal. Plot Regression Residual Standar
dapat digunakan untuk menentukan apakah data tersebut normal atau tidak. Jika sebaran data membentuk titik-titik yang
mendekati garis diagonal, data dapat didistribusikan secara normal, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:
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Hasil Penelitian (Uji Asumsi Klasik)

UJI LINIERITAS
Tabel 14. Uji Linieritas

Variabel F Sig. Linearity Kondisi Kesimpulan

Xl=>Y 32,567 0,000 Sig.<0.05 Linier

X2=2Y 55818 0,000 Sig.<0,05 Linier

Xi=Y 61,371 0.000 Sig.<0.05 Linier

X4=2Y 75,849 0,000 Sig.<0,05 Linier
Ketentuan :

Jika nilai signifikansi pada Linearity lebih kecil dari 0,05 (<0,05)
maka hubungan antar variabel dinyatakan linier, sebaliknya
apabila Linearity lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka hubungan
antara variabel dinyatakan tidak linier.

Berdasarkan hasil pengujian linieritas seperti pada tabel 14 didapatkan nilai sig.
Linearity guna variabel keterampilan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000
(0,000 < 0,05), pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 (0,000
< 0,05), kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), dan
variable motivasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Dari
seluruh variable tersebut usai menunjukkan nilai sig. Linearity < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa hubungan antar variable bersifat linier.

T iversi .
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UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

sion Studentized Residual
&
@
&

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas seperti pada gambar 3 dapat
dilihat bahwa data — data dapat menyebar secara merata di seluruh
kuadran (diatas dan dibawah nilai O dari garis horizontal dan vertikan
atau dari sumbu X dan sumbu Y). Maka dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas yang -artinya
terjadi adalah Homoskedastisitas.




Hasil Penelitian (U]

JI Asumsi Klasik)

UJI MULTIKOLINIERITAS

Tabel 15. Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance ViF
1 {Constant)
Keterampilan 0.897 1,115
Pengalaman Kerja 0,610 1,639
Kompensasi 0.645 1,550
Motivasi 0,689 1.452

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)

Ketentuan :
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas seperti pada tabel 15 didapatkan nilai tolerance
pada variabel keterampilan sebesar 0,897 dan nilai VIF sebesar 1,115, variabel
pengalaman kerja sebesar 0,610 dan nilai VIF sebesar 1,639, variabel kompensasi
sebesar 0,645 dan nilai VIF sebesar 1,550, serta variabel motivasi sebesar 0,689 dan nilai
VIF sebesar 1,452. Ke-empat variabel tersebut masing-masing memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas

SSee R\ iversi .
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UJI AUTOKORELASI
Tabel 16. Uji Autokorelasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Ervor of the
Madel R R Square Square Estimate Durbin-Waison
1 929* 863 858 1.030 2.158

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Keterampilan , Kompensasi, Pengalaman Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Adapun standart yang biasanya digunakan dalam sebuah penetian
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi jika nilai yang
didapatkan dari Durbin-Watson ini dibawah 5.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi seperti pada tabel 16 di dapatkan nilai
Durbin-Waston sebesar 2,158. Adapun nilai standart yang digunakan
dalam suatu penelitian dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin
Watson di bawah 5. Dengan demikian dapat disimpulan bahwa pada
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai durbin watson 2,158 <
5.

sidoarjo




Hasil Penelitian (Analisis Regresi Berganda)

Tabel Uji Regresi Linier Berganda

R Dari hasil persamaan tersebut diatas, maka dapat diartikan bahwa :
Tabel 17. Hasil Pengujian Analisi Regresi Linier Berganda

Coefficients” Nilai konstanta adalah 0,936
ff*(ifm}ffﬂrdffd S(f_ﬂ";fjrf_ﬁ:fd Collnearly Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas yaitu keterampilan (X1), pengalaman kerja
oefficients “vefficients Statistics . . . e . . . . .
Model B SdEmor  Bew | Sig. Tolerance VIF (X2), kompensasi (X3) dan Motivasi (X4), maka nilai variabel terikat kinerja karyawan (Y) tetap
1 (Constani) 936 1.020 918 361 konStan
Keterampilan 172 073 095 2363 .020 897 LIS :
Pengalaman Kerja m 068 1593273 001 610 1.639 Keterampilan (X1)
Kompensasi 228 055 A9 4151 .000 645 1.550 . .. . . . . . . .
Motivasi 803050 41 620 o0 689 1422 Nilai koefisien regresi dari variabel keterampilan (X1) sebesar 0,172 artinya bahwa setiap kenaikan satu
& Dependent Variable: Kinerja Karyawan satuan variabel keterampilan (X1), akan mengakibatkan kenaikan vari abel kinerja karyawan () sebesar
0,172 .

. . lisis linier b d i bad Pengalaman Kerja (X2)
Dari pengujian analisis linier berganda seperti pada Nilai koefisien regresi dari variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 0,223 artinya bahwa setiap kenaikan

tabel 17 dapat disusun model persamaan regresi linier o <ot an variabel pengalaman kerja (X2), akan mengakibatkan kenaikan variabel kinerja karyawan
ganda berdasar kolom B. Model persamaan regresi (Y) sebesar 0,223

linier ganda hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1+b2X2 + b3X3 + bdX4 +e
Y =0,936 + 0,172X1 + 0,223X2 + 0,228X3 + 0,803X4

Kompensasi (X3)

Nilai koefisien regresi dari kompensasi (X3) sebesar 0,228 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel kompensasi (X3), akan mengakibatkan kenaikan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,228.
Motivasi (X4)

Nilai koefisien regresi dari motivasi (X4) sebesar 0,803 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel motivasi (X4), akan mengakibatkan kenaikan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,803.

+e
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Hasil Penelitian (Uji t)

1. Uji t (Parsial)

Tabel 17 Hash P Avalis Regs Liice Brgod Variabel Keterampilan (X1)
— — Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,363, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66105. Dengan nilai
Vode Loficens - Coficens St signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1
R MR ws a6 s s diterima dan HO ditolak. Hal ini berarti variabel keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
o mooee e s ow e s Kinerjakaryawan.

Bpendon T B2 \/ariabel Pengalaman Kerja (X2)
Diperoleh nilai t hitung sebesar 3,273, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66105. Dengan nilai
Dari hasil pengujian uji t seperti pada tabel signifikansi 0,001 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima

18 dengan  menggunakan  tingkat dan HO ditolak. Hal ini berarti variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan 5% (0,05) dan tingkat pengalaman kerja.

kebebasan k = 4 dan df2 =n -k — 1 (100 — Variabel Kompensasi (X3)
4 — 1 = 95), nilai t-tabel diperoleh sebesar Diperoleh nilai t hitung sebesar 4,151, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66105. Dengan nilai
1,66105. signifikansi 0,000 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima

dan HO ditolak. Hal ini berarti variabel physical evidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Variabel Motivasi (X4)

Diperoleh nilai t hitung sebesar 6,220, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66105. Dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima
dan HO ditolak. Hal ini berarti variabel moivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

e iversi '
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Hasil Uii f

Uji F
Tabel 19. Hasil Ui F
ANOVA"
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 636.684 4 159.171 150.153 000"
Residual 100.706 95 1.060
Toral 737.390 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Keterampilan , Kompensasi, Pengalaman Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) seperti pada tabel 19 secara parsial
pada tabel diatas hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 150,153 sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan signifikansi sebesar
10% dan dfl =k —1 (4 — 1) = 3 dan df2 = n-k-1 (100-4-1=95) maka didapat nilai
Ftabel sebesar 2,47. Oleh karena itu Fhitung 150,153 lebih besar dari Ftabel 2,47
dan tabel diatas juga menunjukkan nilai sig sebesar 0.000 lebih kecil dari o = 0,1
maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima,
artinya variabel bebas mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
terikat.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f mubammadiyah @ umsidal1912 18

sidoarjo




Pembahasan

H1 : Keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD Putri Jaya Tahu Q.

Hasil analisis data dapat membuktikan jika keterampilan berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan. Keterampilan pada UD Putri Jaya Tahu Q. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa semakin tinggi keterampilan yang dimiliki karyawan maka kinerja karyawan juga semakin bagus. Dengan keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan akan memudahkan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan di UD Putri Jaya Tahu Q memiliki keterampilan teknis dalam mengoperasikan
mesin produksi pada saat bekerja. Selain itu karyawan UD Putri Jaya Tahu Q juga memiliki keterampilan interpersonal yang bagus, sehingga ketika dalam tim
terdapat masalah dapat memecahkan masalah tersebut. Penelitian ini sejalan teori keterampilan kerja merupakan kemampuan atau kemampuan untuk melakukan
sesuatu pekerjaan yang hanya dapat diperoleh melalui praktik, baik melalui latihan atau pengalaman langsung. Hasil penelitian relevan dengan peneitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang menunjukkan bahwa Keterampilan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki kemampuan yang dapat diandalkan akan menyelesaikan serangkaian pekerjaan yang dibuat dari akibat persiapan dan
pengalaman.

H2 : Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD Putri Jaya Tahu Q.

Hasil analisis data dapat membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, sehingga karyawan yang memiliki pengetahuan yang terampil mengenai pekerjaan yang diberikan oleh UD Putri Jaya Tahu Q dapat meningkatkan hasil
kinerja seorang karyawan. Lama waktu bekerja juga dapat berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Sehingga karyawan yang bekerja di UD Putri Jaya Tahu Q
akan mudah dalam menyelesaikan pekerjaanya, karena apabila semakin lama bekerja akan meningkatkan pengalaman seseorang. Karyawan yang sudah menguasai
pekerjaan maupun peralatan yang di sediakan oleh UD Putri Jaya Tahu Q, akan dapat memudahkan menyelesaikan pekerjaan sesuai yang dibutuhkan oleh UD Putri
Jaya Tahu. Penelitian ini sejalan dengan teori pengalaman kerja termasuk proses yang dialami oleh karyawan yang memungkinkan mereka untuk mengubah sikap dan
perilaku mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tuntutan proses tersebut. Hasil penelitian ini sesuai yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan
bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan yang berarti setiap terjadi peningkatan atau penuruan Kkinerja karyawan dipengaruhi oleh
pengalaman kerja. Karyawan yang memiliki pengalaman yang tinggi memiliki kinerja yang baik dalam suatu perusahaan.
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Pembahasan

H3 : Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD Putri Jaya Tahu Q.

Hasil analisis data dapat membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan kompensasi yang diberikan oleh UD
Putri Jaya Tahu Q bersikap adil dengan memberikan gaji dalam jumlah yang sesuai dengan upah minimum regional yang berlaku di bidang. UD Putri Jaya Tahu Q
juga memberikan fasilitas dengan menyediakan tempat parkir yang luas, sehingga karyawan tidak khawatir akan keamanan kendaraan yang karyawan parkir. Selain
itu UD Putri Jaya Tahu Q memberikan uang tunjangan pada karyawan dengan baik, seperti memberikan tunjangan hari raya pada karyawan. Pemberian insentif
diberlakukan sama untuk semua karyawan tanpa pengecualian. Penelitian ini sesuai dengan teori Kompensasi sebagai suatu pencapaian yang berupa uang tunai atau
barang yang diberikan oleh industri kepada karyawannya sebagai kompensasi atas kinerja yang baik atau jasa mereka. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang menyatakan Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Tannery Sejahtera Mandiri
Pekanbaru. dalam penelitian ini kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, karena semakin besar kompensasi yang didapatkan oleh
karyawan maka semakin baik kinerja karyawan.

H4 : Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD Putri Jaya Tahu Q.

Hasil analisis data dapat membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh
karyawan semakin tinggi pula kinerja karyawan. Karena dengan adanya keinginan dari dalam diri karyawan untuk meningkatkan kreativitas yang tinggi untuk
mendapatkan prestasi, maka akan semakin baik kinerja seorang karyawan. Untuk mencapai tujuan yang telah di inginkan karyawan, karyawan berusaha mengerahkan
seluruh kemampuan yang ada pada dirinya agar kinerjanya maksimal. Karyawan dapat menyelesaikan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya dengan hasil yang
memuaskan. Setiap karyawan UD Putri Jaya Tahu Q akan mendapatkan bonus apabila karyawan dapat melebihi target yang ada dalam UD Putri Jaya Tahu Q.
Penelitian ini seesuai dengan teori Interaksi antara semua kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada seseorang digambarkan sebagai motivasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilkukan oleh peneliti terdahulu ] yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Motivasi tiap individu tidak sama, maka dari itu hal ini harus diperhatikan untuk selalu mengupayakan pegawainya agar memiliki motivasi kerja yang
tinggi karena motivasi kerja yang tinggi sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai.
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Pembahasan

H5 : Keterampilan, Pengalaman Kerja, Kompensasi, dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan UD Putri Jaya Tahu Q.

Hasil analisis membuktikan bahwa keterampilan, pengalaman kerja, kompensasi, dan motivasi berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan nilai variabel keterampilan, pengalaman kerja, kompensasi, dan motivasi secara bersama-
sama akan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya keinginan dari dalam diri karyawan untuk meningkatkan kreativitas yang
tinggi untuk mendapatkan prestasi, maka akan semakin baik kinerja seorang karyawan. Sehingga karyawan termotivasi untuk hasir tepat waktu. Ketika karyawan
memiliki semangat kerja yang tinggi, maka karyawan akan selalu hadir tepat waktu agar tidak terlambat. Selain itu karyawan yang memiliki pengetahuan yang
terampil mengenai pekerjaan yang diberikan oleh UD Putri Jaya Tahu Q dapat meningkatkan hasil kinerja seorang karyawan. Kompensasi juga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Dengan kompensasi yang diberikan oleh UD Putri Jaya Tahu Q bersikap adil dengan memberikan gaji dalam jumlah yang sesuai dengan upah
minimum regional yang berlaku di bidang. Dapat menunjang presensi absen yang bagus, karena karyawan mempunyai sifat kehadiran yang konsisten. Artinya saya
tidak akan absen jika tidak ada keperluan yang sangat penting. Dan jika motivasi yang dimiliki oleh karyawan tinggi maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:

v’ Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi keterampilan yang
dimiliki karyawan maka kinerja karyawan juga semakin bagus. Karena dengan keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan akan memudahkan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

v Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengalaman kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, sehingga karyawan yang memiliki pengetahuan yang terampil mengenai pekerjaan yang
diberikan, dan dapat meningkatkan hasil kinerja seorang karyawan.

v" Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. kompensasi yang brsikap adil dengan
memberikan gaji dalam jumlah yang sesuai dengan upah minimum regional yang berlaku di bidang akan membuat
Kinerja karyawan maksimal

v Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat dilihat dari semakin tinggi motivasi
yang dimiliki karyawan semakin tinggi pula kinerja karyawan. Karena dengan adanya keinginan dari dalam diri
karyawan untuk meningkatkan kreativitas yang tinggi untuk mendapatkan prestasi, maka akan semakin baik kinerja
seorang karyawan.

v' Keterampilan, pengalaman kerja, kompensasi, dan motivasi berpengaruh secara simultan, positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan nilai variabel keterampilan,
pengalaman kerja, kompensasi, dan motivasi secara bersama-sama akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.
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